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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengungsi internal di Nagorno-Karabakh merupakan tanggung jawab 

utama dari pemerintah Nagorno-Karabakh. Sehingga, pemerintah yang berdaulat 

di Nagorno-Karabakh berkewajiban dan harus melakukan semua upaya 

perlindungan dan bantuan kepada semua warganya, termasuk pengungsi internal 

tersebut. Namun demikian, persoalan pengungsi internal di Nagorno-Karabakh 

akan menjadi semakin problematis jika pemerintah Nagorno-Karabakh tidak 

mampu (unable) atau tidak mau (unwilling) untuk memberikan perlindungan dan 

bantuan yang dibutuhkan oleh pengungsi internal.  

United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) dapat terlibat 

dalam memberikan perlindungan dan bantuan kepada pengungsi internal di 

Nagorno-Karabakh melalui tindakan humanitarian assistance. Namun, tindakan 

tersebut harus memenuhi syarat-syarat berikut ini. 

1. Pemerintah Nagorno-Karabakh termasuk Azerbaijan tidak bersedia dan/atau 

tidak mampu untuk memberikan perlindungan dan/atau bantuan kepada 

pengungsi internal di Nagorno-Karabakh. 

2. Otoritas dari Majelis Umum PBB atau organ utama PBB lainnya. 
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3. Adanya persetujuan (consent) dari Pemerintah Nagorno-Karabakh maupun 

Azerbaijan. 

4. Sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam hukum internasional, 

hukum HAM, hukum humaniter dan hukum pengungsi. 

Ketika persyaratan tersebut diatas telah dipenuhi, humanitarian 

assistance yang dilakukan oleh UNHCR dalam rangka membantu pengungsi 

internal di Nagorno-Karabakh dipandang bukan sebagai pelanggaran kedaulatan 

negara dari Azerbaijan maupun pemerintah Nagorno-Karabakh.  

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penulisan hukum ini ialah 

sebagai berikut. 

1. Hendaknya masyarakat baik dalam lingkup nasional maupun internasional 

untuk bersama-sama memberikan bantuan berupa dukungan dan 

perlindungan kepada para pengungsi internal, khususnya di Nagorno-

Karabakh. Permasalahan pengungsi internal bukanlah hanya persoalan bagi 

Negara itu saja, tetapi merupakan permasalahan bersama. Alasannya ialah 

karena persoalan yang dihadapi ialah persoalan kemanusiaan. Untuk itu 

diperlukan kerjasama diantara kita semua sebagai masyarakat internasional 

dalam memberikan perlindungan maupun bantuan kepada pengungsi 

internal. 
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2. Kedaulatan suatu Negara jangan digunakan sebagai salah satu alasan untuk 

menolak bantuan maupun perlindungan kepada pengungsi internal, apalagi 

dalam kenyataannya pemerintah atau Negara yang berdaulat tersebut tidak 

mampu atau tidak mau untuk memenuhi hak-hak dari pengungsi internal. 

Oleh karena itu, ketika ada penawaran bantuan dan perlindungan dari Negara 

lain maupun organisasi internasional dibidang kemanusiaan kepada 

pengungsi internal di Negara tersebut, hendaknya Negara harus harus 

mengizinkan dan memfasilitasi adanya jalan masuk yang bebas terbuka bagi 

bantuan, dan mengizinkan orang-orang yang terlibat dalam penyediaan 

bantuan semacam itu akses yang cepat dan tanpa hambatan kepada 

pengungsi internal. 

3. Ketika Organisasi internasional dibidang kemanusiaan memberikan 

perlindungan dan bantuan kepada pengungsi internal di suatu Negara, ia 

harus memastikan bahwa hak-hak dari pengungsi internal tersebut telah 

dipenuhi, dan berupaya untuk mencari solusi jangka panjang bagi 

permasalahan pengungsi internal itu, misalnya melalui kerjasama dengan 

organisasi internasional lainnya maupun dengan Negara lainnya. 

4. Hendaknya dibentuk suatu perjanjian internasional yang sifatnya mengikat 

seperti konvensi yang mengatur secara khusus tentang Internally Displaced 

Persons. Mengingat bahwa, sekarang ini persoalan pengungsi internal lebih 

kompleks dibandingkan dengan pengungsi internasional, dan pengungsi 

internal ini tidak diberikan perlindungan secara internasional baik itu oleh 
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instrumen hukum internasional maupun organisasi internasional. Padahal 

perlindungan tersebut sangat penting apabila dikaitkan dengan kenyataan 

bahwa Negara itu tidak mau maupun tidak mempu memberikan perlindungan 

dan bantuan kepada pengungsi internal di negaranya. 
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